
Jurnal SPEKTRUM Vol. 10, No. 4 Desember 2023 

 

 

Dimas, I Nyoman Satya Kumara, I Wayan Sukerayasa 152 

 

PERANCANGAN PLTS ON GRID SEBAGAI 

SISTEM CATU DAYA KAWASAN JATILUWIH 

 
Dimas1, I Nyoman Satya Kumara2, I Wayan Sukerayasa2 

1Mahasiswa Program Studi Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Udayana 
2Dosen Program Studi Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Udayana 

Kampus Bukit, Jl Raya Kampus Unud Jimbaran, Kuta Selatan, Badung, Bali 80631 
dimas@student.ac.id  

 
 

ABSTRAK 
Jatiluwih merupakan desa wisata yang dinyatakan oleh UNESCO sebagai salah satu 

lokasi warisan budaya dunia pada tahun 2012. Sebagai situs warisan budaya dunia, Kawasan 
Jatiluwih tidak diperbolehkan adanya pembangunan yang dapat merusak citra dari kawasan 
tersebut. Dalam mendukung Kawasan Jatiluwih sebagai kawasan yang hijau dan lestari, maka 
pada penelitian ini dirancang PLTS atap On grid sebagai sistem catu daya listrik pada kawasan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kapasitas PLTS atap dan produksi energinya untuk 
memenuhi kebutuhan energi di Kawasan WBD Jatiluwih. Berdasarkan survey, terdapat 45 
bangunan untuk mendukung aktivitas pariwisata dalam Kawasan WBD Jatiluwih, dengan total 
kebutuhan energi per hari sebesar 225,37 kWh. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 
terdapat lima bangunan yang memenuhi kriteria untuk dipasang PLTS atap. Dalam perancangan 
PLTS atap digunakan dua skenario yaitu skenario kebutuhan beban dan skenario luasan atap. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kapasitas PLTS atap yang terpasang berdasarkan kebutuhan 
beban pada bangunan Dukuh Baturan Villa, Warung Dhea, dan Bhuana Agung Restaurant 
sebesar 2,05 kWp, Restoran Iga Lawar sebesar 2,46 kWp dan Teras Subak Homestay sebesar 
1,2 kWp. Berdasarkan luasan atap pada bangunan Dukuh Baturan Villa sebesar 9,8 kWp, Teras 
Subak Homestay sebesar 23,4 kWp Warung Dhea sebesar 10,6 kWp, Restoran Iga Lawar 
sebesar 16 kWp, dan Bhuana Agung Restaurant sebesar 6,5 kWp. Sistem PLTS atap pada 
kelima bangunan di Jatiluwih dengan skenario luasan atap dapat menghasilkan energi sebesar 
270,35 kWh/hari, sehingga mampu memenuhi kebutuhan energi pada 45 bangunan. 
Kata kunci : Energi surya,  PLTS, Catu Daya, Helioscope, PVSyst 
 

ABSTRACT 

Jatiluwih is a tourist village that was declared by UNESCO as one of the locations of world 
cultural heritage in 2012. Being recognized as a World Heritage Site, the Jatiluwih Area is not 
allowed to undergo any development that could damage the area's image. To support Jatiluwih 
as a green and sustainable area, this study proposes the installation of Grid-Connected Solar 
Photovoltaic Systems (PLTS) on rooftops to serve as the power supply system for the area. The 
objective of this study is to assess the rooftop solar power plant's capability and its energy 
production to meet the energy needs in the Jatiluwih WBD Area.Based on the survey, there are 
45 buildings to support tourism activities in the Jatiluwih WBD Area, with a total daily energy 
requirement of 225.37 kWh. According to the established criteria, five buildings meet the 
requirements for installing rooftop PLTS. In the design of the rooftop PLTS, two scenarios are 
used: the load requirement scenario and the roof area scenario. The research results indicate 
that the installed rooftop PLTS capacity based on the load requirement for the Dukuh Baturan 
Villa, Warung Dhea, and Bhuana Agung Restaurant buildings is 2.05 kWp, for the Restoran Iga 
Lawar building is 2.46 kWp, and for the Teras Subak Homestay building is 1.2 kWp. Based on 
the roof area, the Dukuh Baturan Villa building has a capacity of 9.8 kWp, Teras Subak Homestay 
has 23.4 kWp, Warung Dhea has 10.6 kWp, Restoran Iga Lawar has 16 kWp, and Bhuana Agung 
Restaurant has 6.5 kWp.The rooftop PLTS system on these five buildings in Jatiluwih, using the 
roof area scenario, can generate an energy output of 270.35 kWh/day, thereby fulfilling the energy 
requirements of the 45 buildings. 
Key Words : Solar energy, PLTS, Power Supply, Helioscope, PVSyst 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam memenuhi kebutuhan 

energi, mayoritas negara di seluruh dunia 

masih menggunakan sumber energi 

konvensional, yang dimana 

ketersediaannya saat ini sudah semakin 

terbatas seiring digunakannya sebagai 

sumber pada pembangkit listrik. 

Penggunaan energi konvensional 

menghasilkan dampak serius terhadap alam 

seperti pencemaran lingkungan, sehingga 

kini negara-negara di dunia mulai 

mengadopsi peralihan sumber energi ke 

arah energi terbarukan. Indonesia adalah 

salah satu negara yang ikut berperan dalam 

proses peralihan energi, sebagaimana yang 

diuraikan dalam Peraturan Pemerintah (PP) 

Nomor 79 Tahun 2014 mengenai Kebijakan 

Energi Nasional. Dalam peraturan ini 

dijelaskan tentang penggunaan energi 

terbarukan [1]. Sumber energi terbarukan 

yang memiliki ketersediaan yang melimpah 

di Indonesia yaitu energi surya. Jumlah 

energi matahari yang dapat dihasilkan di 

seluruh wilayah Indonesia adalah sekitar 4,8 

kWh/m2/hari. dengan potensi energi listrik 

yang dapat dibangkitkan melalui energi 

surya yaitu 207.898 MW [2].  

Salah satu provinsi yang progresif 

dalam mendukung penggunaan energi 

terbarukan sebagai sumber pembangkit 

listrik yaitu Provinsi Bali, aspek ini berakar 

pada ketetapan-ketetapan yang diterbitkan 

oleh pemerintah seperti ketetapan 

Peraturan Gubernur (PERGUB) Bali Nomor 

45 Tahun 2019 yang berkaitan dengan Bali 

Energi Bersih dan Surat Edaran (SE) 

Gubernur Bali Nomor 5 Tahun 2022 yang 

berhubungan dengan Implementasi 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) 

Atap di Provinsi Bali. Berdasarkan Rencana 

Umum Energi Nasional (RUEN), target 

pengembangan Pembangkit Listrik Tenaga 

Surya (PLTS) di Provinsi Bali direncanakan 

mencapai 8,62% atau 108,2 MW dari 

seluruh potensinya yaitu 1.254 MW. 

Beberapa pembangunan PLTS yang 

menjadi bukti pengembangan PLTS di Bali, 

diantaranya adalah pembangunan PLTS 

Kayubihi 1 MWP yang terletak di Kabupaten 

Bangli, PLTS 1 MWP di Kabupaten 

Karangasem, PLTS 130 kWp di Indonesia 

Power Pesanggaran, PLTS 158 kWp di 

Kantor Gubernur Bali, dan pembangunan 

PLTS di beberapa Gedung instansi lainnya 

yang saat ini mencapai total 9,8 MWp [2].  

Total kapasitas pengembangan PLTS 

di Provinsi Bali masih jauh dari target yang 

ditetapkan oleh RUEN, sehingga perlu 

percepatan dalam pengembangan PLTS. 

Oleh karena itu, pemerintah Bali juga 

melakukan fokus pengembangan PLTS di 

daerah yang masih alami dan menjadi 

destinasi wisata, salah satunya adalah 

Kawasan Jatiluwih. Jatiluwih merupakan 

desa yang mempunyai daya tarik berupa 

hamparan persawahan yang luas dan 

bertingkat. Pada tanggal 29 Juni 2012, 

UNESCO telah mengesahkan Kawasan 

Jatiluwih sebagai bagian dari Warisan 

Budaya Dunia (WBD). Kawasan Jatiluwih 

memiliki berbagai fasilitas pariwisata seperti 

villa, restoran, pos informasi, dan lain-lain 

yang berfungsi sebagai penunjang aktivitas 

pariwisata. Oleh karena itu, beban listrik 

pada siang hari akan sangat besar sehingga 

pemasangan PLTS atap akan berfungsi 

sebagai catu daya tambahan guna 

memenuhi kebutuhan energi bangunan 

tersebut. Pada penelitian ini dipilih 

perancangan PLTS atap karena 

berdasarkan peraturan pemerintah daerah 

(PERDA Kab.Tabanan No. 6 Tahun 2014) 

pada Kawasan DTW Warisan Budaya Dunia 

Jatiluwih tidak diperbolehkan adanya 

pembangunan di sepanjang jalur Kawasan 

DTW Jatiluwih yang merusak citra Kawasan 

Warisan Budaya Dunia Jatiluwih dan 

melanggar peraturan UNESCO, sehingga 

pada penelitian ini memanfaatkan atap 

bangunan yang sudah ada untuk 

dilakukannya peracangan PLTS Atap. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian PLTS 
PLTS adalah sistem yang 

menghasilkan tenaga listrik dengan 

memanfaatkan energi dari matahari. PLTS 

termasuk dalam golongan pembangkit listrik 

yang memperhatikan kelestarian 
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lingkungan, efisien, mandiri, dan andal 

dalam menyuplai energi listrik ke bangunan-

bangunan, khususnya bagi bangunan yang 

berada dalam wilayah yang belum 

terjangkau oleh jaringan listrik utama 

(PLN)[5].  

 

 
Gambar 1. Kawasan Jatiluwih 

 

2.2 Perancangan Sistem PLTS 

Terdapat 3 kriteria bangunan agar 

proses operasional PLTS dapat berjalan 

dengan baik, antara lain [10]: 

1. Struktur atap  

Struktur atap harus kuat dan mampu 

menahan beban tambahan dari modul surya 

yang dipasang di atasnya.  

2. Umur Bangunan 

Umur bangunan dapat berpengaruh 

terhadap pemasangan modul surya pada 

atap, karena jika umur bangunan terlalu tua 

maka akan mempengaruhi kondisi 

bangunan tersebut seperti kondisi struktur 

atap dan bangunan yang sudah rapuh. 

3. Sudut Kemiringan 

Umumnya, sudut kemiringan atap 

yang ideal untuk pemasangan PLTS adalah 

antara 15 hingga 40 derajat.  

 

2.2.1 Perhitungan Kapasitas Sistem PLTS 

Dalam merancang sistem PLTS, 

untuk menghitung nilai kapasitas sistem 

PLTS yang akan dipasang dari total energi 

beban yang digunakan dapat dihitung 

menggunakan cara membagi total energi 

per hari dengan waktu penyinaran puncak 

atau Peak Sun Hour (PSH). Nilai PSH dapat 

dihitung dengan rumus berikut [7]: 

𝑃𝑆𝐻 =  
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑅𝑎𝑑𝑖𝑎𝑠𝑖

𝐼𝑛𝑠𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟
          (1) 

Keterangan: 

Rata-rata Radiasi = Rata-rata radiasi yang 

diterima permukaan (kWh/m2) 

Insulasi Standar = Nilai insulasi standar yaitu 

1 kW/ m2 

Jika nilai PSH sudah diketahui, maka 

dapat dihitung kapasitas sistem PLTS atap 

dengan rumus berikut [7]: 

𝑃𝑃𝑉 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖

𝑃𝑆𝐻
 (2) 

Keterangan: 

PPV = Kapasitas sistem PLTS yang 

terpasang (Wp) 

Jumlah Energi per hari = Jumlah energi 

bangunan (Wh) 

PSH = Peak Sun Hour (Waktu penyinaran 

puncak) 

 

2.2.2 Perhitungan Kebutuhan Modul 

Surya 

Total kebutuhan modul berdasarkan 

pemakaian beban dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan berikut [1]: 

𝑃𝑉𝑟𝑒𝑞 =  
𝑃𝑃𝑉

𝑃𝑉𝑟𝑎𝑡𝑒𝑜𝑢𝑡
      (3) 

Keterangan: 

PVreq = Total kebutuhan panel (Unit) 

PPV = Total kapasitas sistem PLTS (Wp) 

PVrateout = Kapasitas output modul surya 

(Wp) 

Sementara itu, perhitungan total 

modul surya yang bisa dipasang sesuai luas 

atap dapat diestimasikan dengan 

menggunakan persamaan: 

𝑃𝑉𝑟𝑒𝑞_𝑙𝑢𝑎𝑠𝑎𝑛 =  
𝐿𝐴𝑡𝑎𝑝

𝐿𝑃𝑎𝑛𝑒𝑙
       (4) 

Keterangan: 

PVreq_luasan = Total kebutuhan panel (Unit) 

LAtap = Luas keseluruhan atap bangunan 

(m2) 

LPanel = Luas permukaan modul surya (m2) 

 Dalam menghitung nilai kapasitas 

modul surya yang diterapkan, dapat 

menggunakan persamaan: 

𝑃𝑃𝑉 =  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑛𝑒𝑙 𝑥 𝑃𝑉𝑜𝑢𝑡 (5) 

Keterangan: 

PPV= Kapasitas sistem PLTS yang 

terpasang (Wp) 

Jumlah Panel = Banyaknya modul surya 

yang akan digunakan (Unit) 

PVout = Kapasitas output modul surya (Wp) 

Kalkulasi rangkaian seri-paralel 

pada perancangan sistem PLTS penting 
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karena memungkinkan untuk 

mengidentifikasi jumlah susunan modul 

surya yang terhubung ke inverter. Adapun 

perhitungan untuk susunan rangkaian seri 

paralel yaitu [8]: 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑟𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 =  
𝑉𝑚𝑖𝑛  𝑖𝑛𝑣𝑒𝑟𝑡𝑒𝑟 (𝑣)

𝑉𝑜𝑐 𝑚𝑜𝑑𝑢𝑙 (𝑣)
 (6) 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑟𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 =  
𝑉𝑚𝑎𝑥 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑟𝑡𝑒𝑟 (𝑣)

𝑉𝑚𝑝 𝑚𝑜𝑑𝑢𝑙 (𝑣)
 (7) 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑟𝑎𝑙𝑒𝑙 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 =  
𝐼𝑚𝑎𝑥 𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑟𝑡𝑒𝑟

𝐼𝑚𝑝 𝑚𝑜𝑑𝑢𝑙
 (8) 

 

2.2.3  Perhitungan Luas Area Rangkaian 

Panel 

Total area atap yang digunakan 

dalam pemasangan modul surya dapat 

dihitung dengan persamaan berikut [1]: 

𝑃𝑉𝑎𝑟𝑒𝑎 =  𝑃𝑉𝑟𝑒𝑞 𝑥 𝑃𝑉𝐿  𝑥 𝑃𝑉𝑊 (9) 

Keterangan: 

PVarea = Total area pemasangan modul 

surya (m2) 

PVL = Panjang modul surya (m) 

PVW = Lebar modul surya (m) 

 

2.2.4 Perhitungan Kapasitas Inverter 

Dalam mengukur kapasitas inverter 

yang cocok untuk sistem PLTS on grid, 

perhitungan Inverter Load Ratio (ILR) 

diperlukan. ILR dihitung berdasarkan 

perbandingan kapasitas arus searah (DC) 

yang dihasilkan oleh rangkaian PV array 

terhadap kapasitas arus bolak-balik (AC) 

yang dapat ditangani oleh inverter yang 

terpasang. Persamaan yang diterapkan 

untuk mengestimasi ILR ditunjukkan dalam 

rumus berikut [9]: 

𝐼𝐿𝑅 =  
𝐷𝐶𝑁𝑎𝑚𝑒𝑝𝑙𝑎𝑡𝑒

𝐴𝐶𝑁𝑎𝑚𝑒𝑝𝑙𝑎𝑡𝑒
   (10) 

Keterangan: 

ILR = Rasio perbandingan antara kapasitas 

daya modul surya (DC) dengan kapasitas 

daya inverter (AC) 

DCnameplate = Kapasitas PV array yang akan 

dipasang 

ACnameplate = Kapasitas inverter yang akan 

dipasang 

Sedangkan, untuk mengetahui jumlah 

inverter yang digunakan dalam sistem PLTS 

dapat diketahui dengan persamaan berikut 

[1]: 

𝐼𝑛𝑣𝑟𝑒𝑞 =
𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠𝐼𝑛𝑣

𝐼𝑛𝑣𝑟𝑎𝑡𝑒𝑜𝑢𝑡
    (11) 

Keterangan: 

Invreq = Total kebutuhan inverter (unit) 

Kapasitasinv = Kapasitas inverter (kW) 

Invrateout = Kapasitas output inverter (kW) 

 

3. METODE PENELITIAN 

Studi ini dilakukan di Kawasan 

Jatiluwih, tepatnya di Kecamatan Penebel, 

Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali. 

Penelitian dimulai pada waktu yang 

ditetapkan yaitu dari bulan Januari hingga 

Maret tahun 2023. Penelitian ini difokuskan 

pada Kawasan Daya Tarik Wisata Jatiluwih, 

dimana terdapat 45 bangunan yang terdiri 

dari bangunan publik dan bangunan 

komersial. Diagram alir (flow chart) dari 

penelitian ini ditunjukkan dalam Gambar 

berikut: 

 

 
Gambar 2. Flow chart penelitian 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Jatiluwih 

 

 

 

Jatiluwih merupakan sebuah desa yang 

menarik perhatian para wisatawan karena 

memiliki pemandangan persawahan  
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yang luas dan indah dengan bentuk 

bertingkat. Kawasan Jatiluwih berada di 

wilayah Kecamatan Penebel, Kabupaten 

Tabanan, Bali, yang memiliki luas wilayah 

22,33 km2 dan terletak di ketinggian 1.059 

meter di atas permukaan laut.  Sejak tanggal 

29 Juni 2012, UNESCO secara resmi 

mengakui Desa Jatiluwih sebagai Situs 

Warisan Budaya Dunia, hal ini disebabkan 

oleh karakteristik dalam sistem pertanian 

yang mendasari konsep filosofi Tri Hita 

Karana. 

 

4.2 Perancangan Sistem PLTS Atap 

4.2.1 Analisis Lokasi Pemasangan PLTS 

Atap 

Potensi energi matahari pada 

kawasan Jatiluwih dapat diketahui 

berdasarkan data PVsyst, dimana data data 

potensi disajikan pada tabel berikut:  

 

Tabel 1. Iradiasi Kawasan Jatiluwih 

 
 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui 

bahwa rata-rata radiasi pada Kawasan 

Jatiluwih sebesar 4,54 kWh/m2, sehingga 

dengan persamaan (1) didapat bahwa 

lamanya waktu penyinaran puncak atau 

Peak Sun Hour (PSH) di Kawasan Jatiluwih 

sebesar 4,54 jam dalam satu hari.  Adapun 

pola iradiasi harian pada Kawasan Jatiluwih 

ditampilkan dalam Gambar 3 berikut: 

 
Gambar 3. Pola Iradiasi Harian 

 

Berdasarkan Gambar 3, diketahui 

rentang iradiasi tertinggi pada Kawasan 

Jatiluwih yaitu pada pukul 10:00-14.00 

WITA, dengan iradiasi tertingginya yaitu 

pada pukul 12.00 WITA sebesar 718 W/m2. 
Berdasarkan kriteria bangunan sebelum 

pemasangan PLTS atap, terdapat 5 

bangunan yang memenuhi kriteria dari total 

45 bangunan di Kawasan Jatiluwih, yaitu 

Dukuh Baturan Villa, Teras Subak 

Homestay, Warung Dhea, Restoran Iga 

Lawar, dan Bhuana Agung Restaurant. 

 

4.2.2 Analisis Pola Beban 

Audit pemakaian beban pada 45 

bangunan di kawasan Daya Tarik Wisata 

Warisan Budaya Dunia Jatiluwih dilakukan 

untuk mengetahui pola beban saat 

beroperasi selama 12 jam seiring PLTS 

memproduksi energi listrik dari pukul 07:00 

– 18:00 WITA. Adapun tabel pemakaian 

beban selama 12 jam ditunjukkan dalam 

Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Pengoperasian Peralatan Listrik 

Kawasan Jatiluwih Selama 12 Jam 
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Pola beban pada 45 bangunan di 

Kawasan Jatiluwih ditunjukkan dalam 

Gambar 4 berikut: 

 

 
Gambar 4. Pola Beban 45 Bangunan 

Kawasan Jatiluwih Selama 12 Jam 

 

Total energi yang digunakan pada 45 

bangunan dalam periode 12 jam dari jam 

06:00 hingga 18:00 WITA sebesar 225.377 

Wh atau 225,377 kWh, dimana beban 

puncaknya yaitu pada pukul 11:00 WITA 

dengan penggunaan daya sebesar 28,819 

kW. 

 

4.2.3 Pemilihan Komponen Sistem PLTS 

Atap 

1. Modul Surya 

Pada perancangan, digunakan panel 

surya Trina Solar TSM DE-15M(II) dengan 

daya 410 Wp. Pemilihan jenis modul surya 

ini didasarkan pada beberapa 

pertimbangan, termasuk kapasitas tinggi, 

efisiensi yang optimal, biaya yang 

terjangkau dan lokasi pembelian modul 

surya yang dekat guna meminimalisir biaya 

pengiriman.   

 

2. Inverter 

Inverter yang digunakan pada 

penelitian ini dipilih berdasarkan beberapa 

faktor yaitu memiliki nilai efisiensi yang tinggi 

agar hasil yang diperoleh lebih maksimal, 

harga inverter yang terjangkau dan standar 

waktu pemakaian yang panjang. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka 

dipilih inverter dengan tipe Growatt. Inverter 

Growatt memenuhi SPLN D3.022-2:2012, 

serta memiliki standar dan sertifikasi 

internasional seperti CE, G83, UTE, IEC,  

VDE, EN, AS, CQC sehingga kualitas dan 

unjuk kerjanya terjamin [11]. 

 

4.2.4 Perancangan PLTS Atap 

Berdasarkan Skenario 1 (Pemakaian 

Beban) 

Hasil perhitungan perancangan PLTS 

berdasarkan skenario 1 ditunjukkan pada 

Tabel berdasarkan data rata-rata iradiasi 

harian, data pemakaian energi bangunan, 

dan dihitung menggunakan persamaan (2), 

(3), (5), (9), (10), dan (11), sehingga 

diperoleh Tabel 3 perhitungan berikut:  
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Tabel 3. Perhitungan PLTS Atap Skenario 1 

No. Nama Bangunan 
PPV 

(kWp) 
Pvreq 
(Unit) 

Pvarea 
(m2) 

Invcap 
(kW) 

Invreq 
(Unit) 

1 Dukuh Baturan Villa 2,05 5 10,03 2 1 

2 Teras Subak Homestay 1,23 3 6,02 1 1 

3 Warung Dhea 2,05 5 10,03 2 1 

4 Restoran Iga Lawar 2,46 6 12,04 2 1 

5 Bhuana Agung Restaurant 2,05 5 10,03 2 1 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa 

semakin besar kebutuhan pemakaian energi 

per hari, maka semakin besar kapasitas 

sistem PLTS atap yang terpasang dan 

semakin banyak kebutuhan modul 

suryanya. Bangunan dengan pemakaian 

energi terbesar yaitu Restoran Iga Lawar, 

sehingga kapasitas sistem PLTS atap yang 

terpasang menjadi terbesar diantara 4 

bangunan lainnya. 

 

4.2.5 Perancangan PLTS Atap 

Berdasarkan Skenario 2 (Luasan Atap) 

Hasil perhitungan perancangan PLTS 

berdasarkan skenario 2 ditunjukkan pada 

Tabel berdasarkan data luasan atap dan 

dihitung menggunakan persamaan (3), (4), 

(5), (9), (10), dan (11), sehingga diperoleh 

Tabel 4 perhitungan berikut: 

 

 

 

Tabel 4. Perhitungan PLTS Atap Skenario 2 

No. Nama Bangunan 
Luas Area 

(m2) 
Pvreq 
(Unit) 

Pvarea 
(m2) 

Ppv 
(kWp) 

Invcap 
(kW) 

Invreq 
(Unit) 

1 Dukuh Baturan Villa 60,68 24 48,16 9,8 8 1 

2 Teras Subak Homestay 250,22 57 114,39 23,4 10 2 

3 Warung Dhea 89,46 26 52,18 10,6 9 1 

4 Restoran Iga Lawar 170,24 39 78,27 16 13 1 

5 Bhuana Agung Restaurant 85,59 16 32,11 6,5 6 1 

 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa 

semakin besar luasan atap, maka semakin 

besar kapasitas sistem PLTS atap yang 

terpasang dan semakin banyak kebutuhan 

modul suryanya. Bangunan dengan luasan 

atap terbesar yaitu Teras Subak Homestay, 

sehingga kapasitas sistem PLTS yang 

terpasang menjadi terbesar diantara 4 

bangunan lainnya.  

4.3 Hasil Simulasi PVSyst 

4.3.1 Produksi Energi PLTS Atap 

Skenario 1  

Berdasarkan simulasi PVSyst 

diperoleh hasil pembangkitan energi listrik 

kelima bangunan dengan skenario 1 yang 

ditampilkan pada Tabel 5 berikut.

 

Tabel 5. Produksi Energi Sistem PLTS Atap Pada Kelima Bangunan Skenario 1 
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Tabel 5 menunjukkan bahwa semakin 

besar pemakaian energi riil bangunan maka 

solar fraction semakin kecil, dimana 

pemakaian energi terbesar yaitu bangunan 

Restoran Iga Lawar, sehingga solar fraction 

pada Restoran Iga Lawar menjadi terkecil 

diantara keempat bangunan lainnya. Pada  

 

dikarenakan besarnya kapasitas sistem 

PLTS atap dibandinkan keempat bangunan 

lainnya.  

4.3.2 Produksi Energi PLTS Skenario 2  

Berdasarkan simulasi PVSyst 

diperoleh hasil pembangkitan energi listrik 

kelima bangunan berdasarkan skenario 2 

yang ditampilkan pada Tabel 6 berikut.

 

Tabel 6. Produksi Energi Sistem PLTS Pada Kelima Bangunan Skenario 2 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa semakin 

besar produksi energi bangunan maka solar 

fraction juga semakin besar, dimana 

pemakaian energi terbesar yaitu bangunan  

Teras Subak Homestay, sehingga solar 

fraction pada Teras Subak Homestay 

menjadi terbesar diantara keempat 

bangunan lainnya.  

 

4.4 Analisis Pemenuhan Kebutuhan 

Energi Kawasan Jatiluwih 

Berikut disajikan Tabel 7 pemakaian 

energi seluruh kawasan Jatiluwih dengan 

asumsi bahwa seluruh bangunan pada 

kawasan memiliki aktivitas pariwisata. 

 

Tabel 7. Pemakaian Energi 45 Bangunan 

Kawasan Jatiluwih Selama 12 Jam 

 
 

Berikut disajikan Tabel 8 total 

kapasitas Sistem PLTS atap berdasarkan 

skenario 2 dengan produksi energinya. 

 

Tabel 8. Total Kapasitas Sistem dan 

Produksi PLTS 

 

 
 

Berdasarkan Tabel 7 dan 8 diketahui 

bahwa total hasil produksi energi rata-rata 

harian pada sistem PLTS atap yaitu 270,35 

kWh/hari, dimana hasil tersebut sudah 

mampu memenuhi kebutuhan energi 45 

bangunan selama 12 jam yaitu sebesar 

225,37 kWh/hari, sehingga sistem PLTS  

atap yang terpasang pada kelima bangunan 

dapat digunakan sebagai suplai catu daya 

listrik tambahan untuk memenuhi kebutuhan 

energi dari 45 bangunan Kawasan Jatiluwih. 

 

5. KESIMPULAN 

Dengan merujuk pada hasil penelitian 

dan analisis yang dilakukan mengenai 

perancangan PLTS On grid sebagai sistem 

catu daya Kawasan Jatiluwih, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perancangan PLTS atap pada kawasan 

Jatiluwih menggunakan 2 skenario yaitu 

skenario pemakaian beban dan skenario 

luasan atap. Berdasarkan skenario 
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pemakaian beban, sistem PLTS atap 

Dukuh Baturan Villa dapat memenuhi 

36,20% kebutuhan listrik di Dukuh 

Baturan Villa. Pada Teras Subak 

Homestay dapat memenuhi 34,20% 

kebutuhan listrik di Teras Subak 

Homestay. Pada Warung Dhea dapat 

memenuhi 27,80% kebutuhan listrik di 

Warung Dhea. Pada Restoran Iga Lawar 

dapat memenuhi 27,30% kebutuhan 

listrik di Restoran Iga Lawar. Pada 

Bhuana Agung Restaurant dapat 

memenuhi 30,90% kebutuhan listrik di 

Bhuana Agung Restaurant.  

2. Kebutuhan energi pada kawasan 

Jatiluwih sebesar 225,37 kWh/hari dapat 

dipenuhi oleh sistem PLTS atap pada 

kelima bangunan di Jatiluwih dengan 

skenario luasan atap, dimana total energi 

yang diproduksi per hari yaitu 270,35 

kWh. 
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